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Abstract

Pendahuluan: Toxoplasma gondii, Rubella, Cytomegalovirus
dan Herpes simplex virus yang bisa disingkat TORCH
merupakan kelompok penyakit infeksi yang disebabkan oleh
virus dan parasite. Sebagian besar penderita TORCH
mengalami peningkatan Imunoglobulin G didalam darah. Pasien
juga mengalami berbagai gejala seperti demam, nyeri
tenggorokan, gangguan kehamilan dari yang ringan hingga
berat.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara gejala klinis dan
level jumlah IgG terhadap tingkat kecemasan masa depan pasien
yang melakukan terapi komplementer infeksi TORCH di
Aquatreat Therapy Indonesia.

Metode: Metode penelitian bersifat korelasi kuantitatif
menggunakan pendekatan cross-sectional.Variabel independen
dalam penelitian ini yaitu gejala TORCH dan Level IgG
sedangkan variabel Dependen kecemasan masa depan. Populasi
sebanyak 220 orang dan sampel 69 orang. Instrumen penelitian
masa depan menggunakan Future Anxiety Scale-1 (FAS-1)
sebanyak 39 item pertanyaan dan dilakuakn uji validitas dan
reliabilitas sehingga ditemukan 32 item pertanyaan yang valid.
Analisis data digunakan uji spearman rank.

Hasil: Gejala yang dirasakan pasien sebagian besar berada pada
kategori ringan yaitu sebanyak 59.4%. Level jumlah IgG
sebagian besar berada pada kategori ringan 36 responden
(52,2%) Tingkat kecemasan masa depan pasien dengan gejala
ringan sebanyak 52,2%. Hubungan antara Karakteristik
responden dengan kecemasan masa depan dengan nilai p-value
> 0,05 dan hubungan antara level 1gG TORCH dengan
kecemasan masa depan responden dengan nilai p-value 0,000
(<0,05).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara karakteristik
responden dengan kecemasan masa depan di Aquatreath
Therapy Indonesia dan Terdapat hubungan antara level IgG
TORCH dengan kecemasan masa depan responden dengan nilai
di Aquatreat Therapy Indonesia. Lama terapi memberikan
banyak perubahan terhadap nilai 1gG, Level keluhan dan
perbaikan gejala klinis, terapi komplementer terbukti bisa
menjadi terapi terbaik untukpengobatan.

Kata Kunci: gejala klinis, level igg, kecemasan, pasien torch
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Pendahuluan

Toxoplasma gondii adalah salah satu parasit yang paling banyak ditemukan pada
manusia.> Risiko yang dapat terjadi pada adalah kelainan pada saraf mata, hepatomegali,
linfodenopati, pertumbuhan janin lambat, keterlambatan perkembangan psikomotor dan
kelainan kongenital pada anak. Gejala-gejala yang ditimbulkan oleh penyakit TORCH tersebut
masih banyak belum diketahui oleh masyarakat dan tingkat pengetahuan masyarakat tentang
penyakit TORCH masih rendah.? Gejala infeksi TORCH dapat memicu munculnya gangguan
psikis seperti kecemasan dan depresi.® Skrining yang dilakukan pada TORCH umumnya
menggunakan immunoserologi dengan melakukan deteksi terhadap keberadaan antibodi yang
muncul yang bertujuan untuk melihat infeksi kronis yang menandakan pasien telah terinfeksi
lebih dari 3-6 bulan.*

Kondisi medis yang diketahui dengan menggunakan alat labor umumnya akan
mempengaruhi level kecemasan pasien. Semakin berat gangguan dengan diagnosis yang
buruk, maka semakin tinggi pula level kecemasan.® Kecemasan yang muncul pada pasien
penyakit kronik dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka, serta dapat mengancam nyawa
karena berpotensi untuk melakukan bunuh diri. TORCH dapat mempengaruhi level antibodi.®
Contohnya pada individu imuno kompeten, infeksi CMV persisten biasanya tetap subklinis
dan terkontrol dengan baik. Namun, ketika pasien mengalami stres psikologis serta level
kecemasan yang tinggi sehingga dapat mengaktifkan kembali virus herpes laten dan
menghasilkan titer antibodi 1gG spesifik virus yang lebih tinggi.’

Beberapa penelitian menemukan hubungan antara gangguan kecemasan dan infeksi
pada pasien. Salah satu studi penelitian menyatakan bahwa virus human immunodeficiency
dapat memperburuk tentang kecemasan pada pasien.® Pada ibu hamil yang mengalami gejala
infeksi cytomegalovirus (CMV) seperti gangguan fungsi hepar, faringitis, dan demam memiliki
tingkat kecemasan yang tinggi.® Ketidakpastian pada situasi pandemi juga turut meningkatkan
kecemasan. Kekhawatiran jika terinfeksi Covid-19 sedangkan mereka juga memiliki diagnosis
penyakit lain yang membuat kecemasan akan masa depan meningkat.” Pada pasien
Toksoplasmosis, gejala kejiwaan memiliki kaitan erat dengan metabolisme triptofan yang
berubah.® Triptofan merupakan jenis asam amino yang penting dalam proses metabolisme.
Salah satunya membantu proses pembentukan hormon serotonin dan melatonin dalam otak,
dua hormon ini berhubungan erat dengan suasana hati, kualitas tidur sehingga dapat
mengurangi kecemasan.°

Sebagian besar infeksi TORCH yang ditangani menggunakan terapi medis kurang
berhasil, sehingga banyak pasien mencoba terapi komplementer di Aquatreat Therapy
Indonesia (AQTI). Berdasarkan studi awal yang penulis lakukan, di AQTI sudah
menyembuhkan pasien sebanyak 6000 kasus TORCH menggunakan terapi komplementer.?
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan mencari tahuhubungan antara hubungan
antara gejala infeksi dan level jumlah IgG terhadap tingkat kecemasan masa depan pasien yang
melakukan terapi komplementer infeksi TORCH di Aquatreat Therapy Indonesia.

Metode

Penelitian ini merupakan penlitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross-
sectional. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu gejala TORCH dan Level IgG
sedangkan variabel Dependen kecemasan masa depan. Populasi sebanyak 220 orang dan
sampel 69 orang. Instrumen penelitian masa depanmenggunakan Future Anxiety Scale-1 (FAS-
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1) sebanyak 39 item pertanyaan dan dilakuakn uji validitas dan reliabilitas sehingga ditemukan
32 item pertanyaan yang valid.

Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=69)

Variabel f %
Usia Responden
Anak 1 14
Dewasa Muda 33 47.8
Dewasa Pertengahan 34 49.3
Dewasa Tua 1 14
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 174
Perempuan 57 826
Status Pernikahan
Menikah 65 942
Belum Menikah + 58
Status Pekerjaan
Pegawai Swasta 36 522
Pegawai Pemerintah 13 18.8
Wiraswasta 6 8.7
Tidak Bekerja 14 203
Tingkat Pendidikan
SMA 14 203
D3-S1 55 79.7
Tingkat Penghasilan
Dibawah UMR 11 159
Diatas UMR 58 84.1

Berdasarkan tabel 1 mendeskripsikan sebagian besar berjenis kelamin perempuan
yaitu 57 orang (82,6%). Dilihat dari status pernikahan, sebagian besar responden sudah
menikah yaitu 65 orang (94,2%). Status pekerjaan responden terbanyak pada pegawai swasta
yaitu 36 orang (52,2%). Selain itu dilihat dari pendidikan terkahir responden sebagian besar
adalah D3-S1 sebanyak 55 orang (79,7%). Selanjutnya jika dilihat dari penghasilan responden
sebagian besar diatas UMR yaitu sebanyak 69 orang(84.1%).
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Tabel 2. Gambaran Level IgG TORCH, Gejala Klinis dan Kecemasan Masa Depan Pasien
(n=69)

Variabel f %

Level IeG TORCH

Rendah 36 522

Sedang 18 26.1

Tinggs 15 21.7
Level Gejala Klinis

Ringan 41 594

Sedang 19 27.5

Berat 9 13.0
Kecemasan Masa Depan

Ringan 36 522

Sedang 16 232

Berat 17 246

Pada tabel 2 mendeskripsikan mayoritas level IgG TORCH berada pada level rendah yaitu
52,2%. Sedangkan untuk level gejala klinis sebagian besar responden mengalami gejala ringan
sebesar 41%. Kecemasan masa depansebagain besar berada pada kecemasan ringan sebesar 36%.

Tabel 3. Hubungan Karakteristik Responden dan Level IgG TORCH dengan Kecemasan

Masa Depan
Karakteristik Responden Kecemasan Masa Depan
Ringan Sedang Berat Total P-value
Usia Responden
Anak-anak 1 0 2 1
Dewasa Muda 15 11 7 33 0,995
Dewasa Pertengahan 20 5 9 34
Dewasa Tua 0 0 1 1
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 1 3 12 0,444
Perempuan 28 15 14 57
Status Pernikahan
Menikah 35 14 16 65 0,383
Belum Menikah 1 2 1 4
Status Pekerjaan
Pegawai Swasta 22 6 8 36 0,336
Pegawai Pemerintah 4 5 4 13
Wiraswasta 7 4 3 14
Tidak Bekerja 3 1 2 6
Pendidikan
SMA 8 3 3 14 0,680
D3-S1 28 13 14 55
Penghasilan Responden
Dibawah UMR 6 3 2 11 0,742
Diatas UMR 30 13 15 58
Level IgG TORCH*
Rendah 33 3 0 36 0,000"
Sedang 3 10 5 18
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Tinggi 0 3 12 15
Ket : *P-value < 0,05 = signifikan secara statistic

Berdasarkan tabel 3 tidak ditemukan hubungan antara karakteristik responden dengan
kecemasan masa depan, semua nilai p-value > 0,05. Selanjutnya hubungan level 1gG TORCH
dengan Kecemasan masa depan memiliki hubungan dengan nilai p-value (0,000) artinya
lebih kecil dari 0,05.

Tabel 4. Hubungan Gejala Klinis dengan Kecemasan Masa Depan (n=69)

Kecemasan Masa Depan Total
Tar1 _trar . n 1,
Variabel-variabel K o e (n) P-value
Gejala Klinis*
Ringan 24 13 - 41
Sedang 1 3 5 19 .
Berat 1 0 8 9 0.003

Ket : *P-value < 0,05 = signifikan secara statistik

Berdasarkan tabel 4 ditemukan hubungan antara gejala klinis dengan kecemasan masa
depan dengan nilai p-value (0,003) artinya lebih kecil dari 0,05.

Pembahasan

Setelah dilakukan uji antara variabel dependen dan independen, diperoleh hasil
penelitian p-value karakteristik responden (usia, jenis kelamin, status pernikahan, status
pekerjaan, pendidikan, penghasilan responden) dengan kecemasan masa depan seluruhnya
memiliki nilai p-value > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara
karakteristik responden dengan kecemasan masa depan. Hasil statistic yang diperoleh dalam
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manurung (2018)
menunjukkan faktor jenis kelamin secara signifikan dapat mempengaruhi tingkat kecemasan
pasien, dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih
beresiko mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki. Tingginya penderita TORCH pada
wanita dikarenakan TORCH sangatidentik dengan penyakit pada wanita, salah satu penyebab
TORCH adalah sulit hamil, gangguan reproduksi.* Hal tersebut juga didukung olehpenelitian
Al Mana (2019) dimana jumlah responden dalam penelitianya adalah 92% perempuan. Tidak
adanya hubungan status pernikahan dengan kecemasan masa depan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini juga tidak sejalan dengan beberapa penelitian dimana beberapa penelitian
menunjukkan bahwa status pernikahan adalah salah satu karakteristik responden yang
berkaitan dengan kecemasan masa depan.*2 Beberapa penelitian menyatakan bahwa kerja sama
antara suami istri mempengaruhi tingkat kecemasan dimasa depan, dimana suami istri
merupakan satu kesatuan yang saling menguatkan secara emosional, saling mendukung
sehingga dapat mempengaruhi kecemasan dimasa depan.*®

Karakteristik pada tingkat pendidikan dan penghasilan responden pada penelitian ini
juga tidak menunjukkan hasil yang signifikan dimana berarti tidak adanya hubungan antara
tingkat pendidikan dan penghasilan dengan kecemasan masa depan. Meskipun hasil penelitian
ini menunjukkan tidak ada hubungan, namun peneliti menemukan penelitian terdahulu, dimana
penelitian yang dilakukan Emily dan tim pada tahun 2015 menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan secara statistik antara pendapatan keluarga dengan kualitas hidup mereka.
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Semakin tinggi pendapatan responden maka akan semakin mudah bagi mereka menemukan
akses terapi dan penanganan yang tepat.® Perbedaan hasil statistik dalam penelitian yang
dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu mungkin terjadi akibat adanya bias-bias dalam
penelitian.**

Adanya hubungan antara level IgG TORCH pasien dengan kecemasan masa depan.
Hasil pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jerrald L. Rector,
et.al (2014) terdapat hubungan antara level IgG CMV dengan tingkat kecemasan responden.®
Menurut Kunako et al (2019) level IgG didalam tubuh sangat erat kaitanya dengan psikologis
manusia, selain itu tingkat level IgG yang tinggi didalam tubuh dapat menyebabkan mudah
stress, penuaan dini, dan kesehatan yang menurun.®

Berdasarkan hasil penelitian pada hubungangejala klinis TORCH dengan kecemasan
masa depan memperoleh menunjukkan adanya hubungan. Banyaknya responden yang
mengalami kecemasan masa depan sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rector JL et
al (2014) Kecemasan pasien umumnya dipengaruhi oleh tingkat keparahan gejala dari masing-
masing infeksi TORCH. Pasien yang memiliki gejala-gejala yang berat akan merasakan
kecemasan yang tinggi pada masa depan. Perasaan cemas tentang masa depan dirangsang oleh
persepsi otak dan representasi kognitif dari apa yang belum terjadi.> Dalam kecemasan masa
mengalami infeksi TORCH perlu diterapkan secara meluas diberbagai negara, terutama
Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yatni Amylia (2013) menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara persepsi dukungan sosial dengan tingkat
kecemasan pada penderita leukemia, yang mana semakin positif/ tinggi persepsi dukungan
sosial maka tingkat kecemasan akan semakin rendah, begitupula sebaliknya. Hal ini juga
berlaku pada penyakitinfeksi TORCH, dikarenakan selama ini TORCH dianggap sebagai
penyakit yang sangat menular dan berbahaya sehingga orang yang terkenaTORCH harus
dijauhi. Padahal apabila diobati dengan benar dan penanganan yang tepat tidakberbahaya
seperti yang masyarakat takuti.*®

Kesimpulan

Tidak terdapat hubungan antara karakteristik responden dengan kecemasan masa depan
di Aquatreath Therapy Indonesia. Terdapat hubungan antara level 1gG TORCH dengan
kecemasan masa depan di Aquatreat Therapy Indonesia. Terdapat hubungan antara gejala
klinis pasien TORCH dengan kecemasan pasien masa pada pasien TORCH di Aquatreat
Therapy Indonesia.

KonflikKepentingan
Penelitian ini terlepas dari kepentingan apapun
UcapanTerima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden dan pihak-pihak yang
bersedia terlibat dalam pelaksaanaan penelitian ini.

Pendanaan
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